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Abstrak:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan: (1) Nilai karakter siswa pada
materi pelestarian lingkungan hidup dengan menerapkan Model Pembelajaran
Geografi dengan Penguatan Karakter di kelas XI IPS 1 SMAN 21 Medan, (2) Hasil
belajar siswa pada materi pelestarian lingkungan hidup dengan menerapkan Model
Pembelajaran Geografi dengan Penguatan Karakter di kelas XI IPS 1 SMAN 21 Medan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus di SMA Negeri 21 Medan T.A. 2013/ 2014. Subjek penelitian yaitu
siswa kelas XI IPS 1 yang berjumlah 33 orang. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu observasi dengan menggunakan lembar observasi nilai karakter siswa
dan komunikasi tidak langsung seperti laporan pengamatan siswa dan tes hasil belajar.
Data dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Penerapan Model Pembelajaran Geografi
dengan Penguatan Karakter dapat meningkatkan nilai karakter siswa pada materi
pelestarian lingkungan hidup sebesar 73,67% dari hasil siklus | menjadi 82,57% pada
siklus Il, (2) Penerapan Model Pembelajaran Geografi dengan Penguatan Karakter
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pelestarian lingkungan hidup
sebesar 78,79% dari hasil siklus | menjadi 90,91% pada siklus 1.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Geografi, Penguatan Karakter, Hasil Belajar,
Lingkungan Hidup

PENDAHULUAN Dalam kenyataan di lapangan,

Sejak berlakunya KTSP Berkarakter
tahun 2010, Geografi sebagai pelajaran
yang berbasis lingkungan dapat
diintegrasikan dengan nilai karakter berpikir
kritis dan nilai karakter peduli lingkungan,
dengan harapan akan dapat membangun
kemampuan cara berpikir siswa dalam
menganalisis setiap permasalahan
lingkungan dan juga tumbuhnya inisiatif
pencegahan dan perbaikan kerusakan
disekitarnya; yang tercermin dalam sikap
dan perilaku siswa (Samani dan Hariyanto
dalam Siswono, 2012). Sikap dan perilaku
yang tercermin dari nilai karakter akan
tampak dalam proses pembelajaran dan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
(Fitria, 2011).

pembelajaran geografi pada saat ini masih
berpusat pada teori dan  belum
mengembangkan  pembelajaran  yang
diintegrasikan  dengan nilai  karakter
(Handoyo, 2010). Sehingga hasil belajar
belum menunjukkan nilai karakter siswa.
Hasil wawancara dengan guru
pelajaran geografi kelas X1 IPS 1 SMA Negeri
21 Medan menyatakan bahwa guru sudah
pernah menerapkan pembelajaran contoh
studi kasus berbentuk artikel dengan topik
permasalahan dan pelestarian lingkungan
hidup untuk dianalisis secara berkelompok,
dengan harapan hasil analisis yang
didiskusikan mampu membentuk sikap
kekritisan siswa terhadap permasalahan
lingkungan yang ditemuinya, dan solusi
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yang mereka buat akan bisa membentuk
sikap peduli lingkungan yang dapat
diaplikasikan  di  lingkungan  sekitar,
terutama lingkungan sekolah. Namun
demikian, nilai karakter yang dibentuk
belum tercermin dengan baik karena masih
ditemukannya hasil analisis siswa yang
kurang tepat dalam memecahkan masalah
dan pelestarian lingkungan serta
pelaksanaan di luar jam pelajaran masih
juga ditemukan siswa membuang sampah
kemasan makanan secara sembarangan. Hal
ini juga bisa ditunjukkan dengan hasil
belajar siswa kelas Xl IPS 1 tahun
sebelumnya dengan materi pelestarian
lingkungan  hidup  belum  mencapai
ketuntasan secara klasikal yaitu hanya 26
siswa (70,27%) tuntas belajarnya dari 37
siswa sesuai KKM yang ditetapkan sekolah
yakni 70.

Dari permasalahan tersebut, perlu

adanya upaya dalam melakukan perubahan
pembelajaran secara kontekstual disamping
kooperatif melalui pengamatan langsung
disekitar  sekolah (Sumarmi, 2012)
menggunakan model pembelajaran geografi
dengan penguatan karakter. Model ini
cocok  diterapkan  sebagai langkah
pembelajaran yang dapat menumbuhkan
pengetahuan serta karakter siswa agar
menjadi pembelajaran yang kontekstual
dan diharapkan mampu mengaktifkan dan
mengembangkan pikiran secara kritis dan
mandiri serta tumbuh kebiasaan ataupun
pengalaman yang dibangun secara reflektif
dalam sebuah tim (Handoyo, 2013).
Dari uraian tersebut, maka permasalahan
yang dipecahkan dalam penelitian ini
adalah: (1) Apakah nilai karakter siswa
dapat meningkat pada materi pelestarian
lingkungan hidup dengan menerapkan
Model Pembelajaran Geografi dengan
Penguatan Karakter di Kelas Xl IPS 1 SMA
Negeri 21 Medan T.A 2013/ 20142 (2)
Apakah hasil belajar siswa dapat meningkat
pada materi pelestarian lingkungan hidup
dengan menerapkan Model Pembelajaran
Geografi dengan Penguatan Karakter di
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 21 Medan T.A.
2013/ 20142

Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk  mengetahui  peningkatan nilai
karakter dan hasil belajar siswa pada materi

pelestarian  lingkungan hidup dengan
menerapkan model Model Pembelajaran
Geografi dengan Penguatan Karakter di
kelas XI IPS 1 SMA Negeri 21 Medan T.A.
2013/ 2014.

Hasil penelitian ini diharapakan
bermanfaat sebagai bahan pertimbangan
bagi guru untuk menggunakan Model
Pembelajaran Geografi dengan Penguatan
Karakter dalam proses pembelajaran yang
bersifat kontekstual maupun berbasis
lingkungan, solusi praktis dalam
meningkatkan hasil belajar maupun nilai
karakter siswa pada pelajaran geografi,
tambahan pengetahuan dan wawasan
peneliti mengenai Model Pembelajaran
Geografi dengan Penguatan Karakter untuk
diterapkan di masa yang akan datang, serta
sebagai sumber refrensi bagi peneliti
selanjutnya yang akan mengkaji dan
membahas masalah yang relevan dengan
penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini
dilaksanakan dalam dua siklus di SMA
Negeri 21 Medan pada semester genap T.A.
2013/ 2014. Subjek penelitian adalah siswa
kelas X1 IPS T T.A. 2013/ 2014 berjumlah 33
orang dengan rincian 16 siswa laki- laki dan
17 siswi perempuan.

Variabel penelitian ini  adalah
penerapan model pembelajaran geografi
dengan penguatan karakter, nilai karakter,
dan hasil belajar siswa.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian  ini  menggunakan lembar
observasi nilai karakter siswa untuk
mengamati nilai karakter siswa selama
proses pembelajaran diluar maupun
didalam kelas, serta data juga dikumpulkan
melalui tes tertulis seperti hasil laporan
pengamatan siswa dan tes hasil belajar
untuk mengetahui hasil belajar siswa setiap
siklusnya masing — masing sebanyak 10 butir
soal pilihan ganda yang telah divalidasi dan
direliabilitas KR-21 sebesar 0,7242 sesuai
aspek kognitif dan sub materinya. Data
dianalisis dengan teknik analisis deskriptif.

Dengan demikian indikator
keberhasilan penelitian ini adalah
meningkatnya hasil belajar siswa jika siswa
telah mencapai KKM 70 dan ketuntasan
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klasikal = 85% (Kunandar, 2012), serta
meningkatnya nilai karakter siswa jika
adanya perubahan positif siswa jika siswa
telah mencapai kategori baik
(2,33<skor<3,33) dan sangat baik
(3,33<skor<4,00) (Pusat Pengembangan
Tenaga Kependidikan Kemendikbud, 2013).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Nilai karakter siswa kelas X1 IPS 1 SMAN
21 Medan T.A. 2013/ 2014

Nilai karakter siswa pada materi
pelestarian lingkungan hidup mengalami
peningkatan dari siklus | sebesar 73,67%
menjadi 82,57% pada siklus ll. Indikator
nilai karakter siswa pada siklus | seperti nilai
karakter berpikir kritis meliputi
memperhatikan situasi dan kondisi secara
keseluruhan  (gambar 1a), mencoba
memperoleh informasi dengan benar serta
mencari alternatif (gambar 1b) masing-
masing dikategorikan cukup serta terdapat
dua indikator nilai karakter peduli
lingkungan vyang dikategorikan cukup
(1,33<skor<2,33) seperti  membuang
sampah kedalam tempat yang disediakan
dengan memisahkan berdasarkan jenisnya
dan mengajak siswa lainnya untuk menjaga
kelestarian lingkungan. Permasalahan yang
ditemui pada siklus | adalah selama kegiatan
pengamatan siswa masih kurang
memperhatikan objek pengamatan, kurang
serius dalam mengumpulkan data atau hasil
LPS yang dikerjakan masih asal- asalan, serta
ada beberapa siswa yang tidak mau
berpartisipasi mengumpulkan data tentang
sampah karena bau dan kotor. Sedangkan
pelaksanaan kegiatan didalam kelas masih
ditemukan beberapa siswa yang memilih-
milih tugas laporan, kurang teliti dalam
menyusun laporan dan ditemui siswa yang
membuang sampah kedalam lemari meja.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut
guru harus mengambil langkah- langkah
yang tepat untuk memecahkan
permasalahan yang ada pada siklus 1 di
perencanaan tindakan untuk siklus Il. Hal ini
sejalan yang dikemukakan Sumarmi (2012),
dimana petunjuk guru yang berupa

perancangan, tuntutan, atau skema
praktikum dilapangan merupakan salah satu
cara yang sangat diperlukan agar dapat
membentuk karakter siswa yang senantiasa
kritis dan sikap peduli terhadap lingkungan
sekitarnya. Pendapat tersebut juga didukung
Handoyo (2010) karena langkah tersebut
diharapkan mampu mengaktifkan dan
mengembangkan pikiran secara kritis serta
tumbuh kebiasaan secara reflektif.

Pada siklus 1l, rata- rata indikator nilai
karakter siswa meningkat dan tergolong
baik. Peningkatan tersebut terjadi karena
selama pengamatan siswa mulai terampil
mengumpulkan data objek pengamatan
serta siswa juga sudah mulai menunjukkan
rasa sadar dalam dirinya untuk selalu
menjaga dan melestarikan lingkungan
sekitar, salah satunya bukti tindakannya
adalah tidak membuang sampah dalam
bentuk apapun selama mengikuti proses
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini juga
sejalan dengan Sumarmi (2012) vyang
menyatakan dengan pengamatan terhadap
fenomena yang terjadi dilapangan dapat
meningkatkan pemahaman akan ilmu
pengetahuan yang didapat dan makna
hidup bagi individu yang belajar.

Walaupun demikian, masih ada satu
indikator  yang belum mengalami
peningkatan dan dikategorikan baik pada
siklus 11, yakni mengajak siswa lainnya untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini
dikarenakan selama ini, tidak ada
pembiasaan kepada siswa untuk melakukan
ajakan positif kepada teman- temannya dari
hasil refleksi yang ia amati dan temukan
dalam proses pembelajaran. Hal itu terjadi
akibat masih adanya rasa segan dalam diri
siswa untuk menyampaikan ajakan tersebut
kepada teman- temannya. Untuk itu, guru
perlu mengarahkan kebiasaan- kebiasaan
baik kepada siswa lewat pengajaran secara
kontekstual agar siswa terbiasa melakukan
ajakan- ajakan tersebut serta nilai karakter
yang ditumbuhkan dalam diri siswa semakin
meningkat.

Untuk melihat peningkatan nilai
karakter siswa per indikator dapat dilihat
pada tabel 2.
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Tabel 2. Peningkatan nilai karakter siswa per indikator setiap siklusnya

Nilai karakter

Indikator teramati

rerata nilai/ (%)

Siklus | Siklus 11
Berpikir kritis Memperhatikan situasi dan kondisi 2,33 2,71
secara keseluruhan. (77,67%) (90,33%)
Mencoba memperoleh informasi de- 2,07 2,36
ngan benar. (69%) (78,67%)
Mencari alternatif (72%250/0) (75530/0)
Peduli lingkungan Tidak merusak tanaman/ mencoret 2,75 2,92
dinding atau meja (91,67%) (97,33%)
Tidak membuang sampah dalam 2,51 2,71
bentuk apapun. (83,67%) (90,33%)
Membuang sampah kedalam tempat
.o . 1,92 2,42
yang dlsedlakfam .dengan memisahkan (64%) (80.66%)
ber-dasarkan jenisnya.
Mengajak siswa lainnya unjtuk 1,71 1,83
menjaga kelestarian lingkungan (57%) (61%)

1
= /

Gambar 1. (a) Penerapan Model saat mengamati kondisi kualitas air parit secara keseluruhan
di luar kelas; dan (b) Penerapan Model saat membimbing siswa mencari alternatif
permasalahan kerusakan lingkungan di dalam Kelas.

2. Hasil Belajar Siswa kelas X1 IPS 1 SMAN
21 Medan T.A. 2013/ 2014

Hasil belajar siswa pada materi
pelestarian  lingkungan  hidup  juga
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
Il. Dari data yang diperoleh, pada siklus |
tingkat ketuntasan belajar secara individu
hanya 78,79% sehingga tidak mencapai
ketuntasan belajar secara klasikal. Karena
berdasarkan Depdikbud (dalam Trianto,
2010) indikator keberhasilan siswa secara
individu diperoleh jika siswa telah
melampaui batas KKM vyang ditetapkan
sekolah (KKM 70) dan ketuntasan klasikal
sebesar = 85%. Namun pada siklus I
ketuntasan hasil belajar siswa secara
individu yang mencapai KKM 70 adalah

90,91%  sehingga  sudah  mencapai
ketuntasan secara klasikal. Peningkatan
tersebut sejalan dengan konsep Sumarmi
(2012) yang menyatakan bahwa
pembelajaran dalam memahami berbagai
fakta telah memunculkan suatu program
pembelajaran sehingga tercipta lingkungan
yang memberi peluang berlangsungnya
proses belajar efektif. Hal itu juga didukung
oleh Hamalik (2008) yang mengemukakan
peningkatan hasil belajar terjadi akibat
perubahan dan pengembangan yang lebih
baik dari sebelumnya tidak tahu menjadi
tahu.

Untuk melihat peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Peningkatan hasil belajar siswa setiap siklusnya

Nilai Skor tertinggi  Skor terendah  Nilai rerata Ketun-tasan (%) Peni-

pada ngkatan
Siklus | 99 59 75,71 78,79 0%
Siklus 11 98 49 73,92 90,91 12,12%

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Nilai karakter  siswa melalui
penerapan model  pembelajaran
geografi dengan penguatan karakter
pada materi pelestarian lingkungan
hidup meningkat sebesar 8,9% dari
siklus | sebesar 73,67% menjadi
82,57% pada siklus Il.

2. Hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran geografi dengan
penguatan karakter pada materi
pelestarian lingkungan hidup
meningkat sebesar 12,12% dari siklus 1
sebesar 78,79% menjadi 90,91%
pada siklus 1l. (tuntas secara klasikal)
Dengan demikian, hipotesis tindakan

yang diajukan dalam penelitian ini dapat

diterima. Artinya dengan menerapkan

Model Pembelajaran Geografi dengan

Penguatan Karakter dapat meningkatkan

nilai karakter dan hasil belajar siswa pada

materi pelestarian lingkungan hidup di kelas

X1'1IPS 1 SMAN 21 Medan.

Penulis memberi beberapa saran dari
hasil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kepada guru geografi agar selalu
membuat perencanaan yang matang
dalam menerapkan model
pembelajaran geografi dengan
penguatan karakter sehingga materi
yang diajarkan menjadi lebih efektif
dan dapat tersampaikan dengan baik.

2. Kepada siswa perlu memperhatikan
dan mematuhi aturan — aturan yang
dibuat secara terikat agar terjadi
pembiasaan dan nilai karakter yang
ditumbuhkan menjadi lebih baik.
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